BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan analisa potensi ketersediaan air di DAS Gandong Kabupaten
Magetan, didapatkan potensi ketersediaan air permukaan dan ketersediaan air bawah
permukaan. Ketersediaan air permukaan yang berasal dari debit, mata air, dan sumur
bor dengan jumlah 35,144 m®/det pada musim kering (Q 93,75%), 48,050 m3/det pada
musim rendah (Q 75,3%), 59,833 m®/det pada musim normal (Q 50,7%), dan 78,163
m3/det pada musim cukup (Q 26,0%). Ketersediaan air bawah permukaan yang berasal
dari suplai PDAM dan mata air yang dimanfaatkan sebagai air bawah permukaan
dengan jumlah ketersediaan sebesar 163,650 m®/det.

2. Berdasarkan hasil analisa kebutuhan air di DAS Gandong Kabupaten Magetan,
didapatkan total kebutuhan air permukaan dan kebutuhan air bawah permukaan.
Kebutuhan air permukaan terdiri dari kebutuhan air irigasi dan kebutuhan air bawah
permukaan berasal dari kebutuhan air domestik, industri, non domestik, perikanan,
peternakan. Berikut rincian kebutuhan air DAS Gandong Kabupaten Magetan :

- Dari hasil analisa didapatkan Kebutuhan air permukaan DAS Gandong Kabupaten
Magetan sebesar 183,58 m®/det dengan 55 daerah irigasi (D.I) yang total luasnya
7.945 ha dan tersebar dalam 9 sub DAS.

- Dari hasil analisa kebutuhan air bawah permukaan eksisting DAS Gandong
Kabupaten Magetan sebesar 118,990 m®/det dengan mempertimbangkan kebutuhan
11 kecamatan yang masuk di dalam wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan.

3. Menggunakan hasil analisa ketersediaan dan kebutuhan, dilakukan analisa neraca air
DAS Gandong Kabupaten Magetan. Neraca air dibagi menjadi 3 bagian yaitu neraca air
permukaan yang di analisa dengan program Microsoft excel 2016 dan program Water
Evaluation and Planning (WEAP), neraca air bawah permukaan, dan neraca air lahan
metode Thornthwaite Mather. Berikut rincian hasil analisa neraca air DAS Gandong

Kabupaten Magetan :
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- Neraca air permukaan yang dianalisa menggunakan Microsoft excel 2016
didapatkan daerah irigasi dengan kondisi defisit tertinggi disegala musim adalah D.I
Jejeruk dengan besar defisit air tertinggi sebesar 13,68 m®det atau hanya 1,23%
kebutuhan yang mampu terpenuhi pada bulan desember musim kering, D.I Jejeruk
terletak di Sub DAS Gandong, dan daerah irigasi dengan tingkat surplus tertinggi
disegala musim adalah D.I Gemblung dengan besar surplus air tertinggi sebesar 0,43
m3/det atau 100% kebutuhan mampu terpenuhi pada bulan februari musim cukup,
D.I Gemblung terletak di Sub DAS Pilangrejo.

- Neraca air permukaan yang dianalisa menggunakan program Water Evaluation and
Planning (WEAP), didapatkan daerah irigasi dengan kondisi area tercover/terlayani
(coverage area) terendah adalah D.lI Mudal dengan presentase area tercover 0 %
bulan juni sampai desember dan daerah irigasi dengan kondisi area
tercover/terlayani (coverage area) tertinggi adalah D.I Becokan, Dung biru,
Kresekan, Maden, Menco, Mendi, Modang, Mojosemi, Ngadiloyo, dan ngunut.
Dengan presentase area tercover 100% pada setiap bulan.

- Neraca air bawah permukaan kondisi eksisting DAS Gandong Kabupaten Magetan
didapatkan hasil yang surplus air untuk bulan januari hingga desember

- Neraca air lahan metode Thornthwaite Mather, didapatkan hasil bahwa sebagian
besar wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan masih defisit lengas tanah

terutama pada bulan mei sampai desember.

5.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian ini ditemukan beberapa kekurangan yang perlu

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa saran yang dapat digunakan

untuk penyempurnaan penelitian berikutnya :

1. Pemodelan debit dari data hujan pada penelitian ini dinilai kurang sesuai dengan kondisi
di lapangan. Selain pemodelan debit empiris sebaiknya perlu dilakukan pengukuran
debit dilapangan guna memperoleh hasil pemodelan debit yang sesuai dengan lapangan.
Untuk menanggulangi alat pengukur tinggi muka air otomatis (AWLR) yang ada di
DAS Gandong yang tidak berfungsi dapat dilakukan pengukuran debit dengan alat
lainnya tentunya dengan berpedoman dengan SNI sebagai pedoman pelaksanaan
pengukuran.

2. Dalam perhitungan kebutuhan air non domestik sebaiknya dilakukan inventarisasi

terlebih dahulu terhadap fasilitas — fasilitas non domestik seperti: tempat ibadah, kantor,
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sekolah, rumah sakit dll. Sehingga kebutuhan air non domestik dapat menggambarkan
kebutuhan air riil dilapangan .

3. Dari hasil analisa curah hujan, didapatkan curah hujan yang turun di DAS Gandong
Kabupaten Magetan memiliki volume sebesar 245,0 Juta m3/tahun pada musim normal
(probabilitas hujan andalan 50,7%). Curah hujan ini bisa menjadi alternatif untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi dan domestik. Dengan memanfaatkan curah hujan
efektif maka irigasi tidak akan bergantung 100% kepada sungai. Untuk kebutuhan air
domestik dengan model pemanenan air hujan (rain harvesting) mampu membantu
suplai untuk kebutuhan air domestik.

4. Berdasarkan peta imbuhan air tanah jawa timur tahun 2004, Kabupaten Magetan
memiliki cadangan air tanah tertekan sebesar 66 Juta m®/tahun dan cadangan air tanah
bebas sebesar 1547 Juta m3/tahun. Cadangan air tanah ini mungkin bisa menjadi
alternatif ketersediaan air yang perlu diperhatikan pada penelitian selanjutnya

5. Pemanfaatan mata air dan sumur bor sebagai sumber air tanah harus diimbangi dengan
pemeliharaan lingkungan seperti reboisasi dan pengawasan alih fungsi lahan yang ketat
terutama daerah imbuhan air tanah yang menjadi tempat masuknya air tanah sehingga

ketersediaan air tanah selalu konsisten sepanjang musim.



248

HALAMAN SENGAJA DIKOSONGKAN



